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PRAKATA

Buku Kompilasi Riset Sepak Bola Indonesia ini disusun sebagai 
luaran akademik dari kegiatan National Conference of Football 
and Science (NCFS), sebuah konferensi ilmiah yang berfokus pada 
pengembangan kajian dan riset sepak bola dalam konteks Indonesia. 
Buku ini merangkum artikel-artikel ilmiah yang telah dipresentasikan 
pada pelaksanaan NCFS yang diselenggarakan di Jambi pada tanggal 
29 Agustus 2024.

NCFS merupakan forum ilmiah yang bertujuan menjadi wadah 
pertukaran gagasan, temuan riset, serta diskusi akademik mengenai 
sepak bola dari berbagai perspektif keilmuan. Penyelenggaraan NCFS 
ini merupakan hasil kolaborasi antara PSSI Jambi, PSSI Indonesia, 
Universitas Jambi, GGN Foundation, serta PSMKOS (Pusat Studi 
Manajemen Kebijakan Olahraga dan Sepak Bola Universitas Jambi). 
Kolaborasi ini mencerminkan komitmen bersama dalam mendorong 
pengembangan sepak bola nasional yang berbasis pada kajian ilmiah 
dan pendekatan multidisipliner.

Sejak pelaksanaannya, NCFS diharapkan dapat menjadi pusat 
pengembangan riset sepak bola yang tidak hanya berorientasi pada 
aspek teknis permainan, tetapi juga mencakup dimensi manajemen, 
pendidikan, kebijakan olahraga, pengembangan sumber daya 
manusia, hingga pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 
sepak bola. Setiap artikel yang termuat dalam buku ini merupakan 
hasil pemikiran kritis para akademisi, peneliti, dan praktisi yang 
berupaya memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan sepak bola 
Indonesia.
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Sepak bola Indonesia, meskipun menunjukkan perkembangan 
yang signifikan, masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari 
tata kelola organisasi, kualitas kompetisi, pembinaan usia dini, hingga 
pemanfaatan ilmu pengetahuan dalam pengambilan kebijakan. 
Oleh karena itu, keberadaan riset yang komprehensif dan berbasis 
data menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi permasalahan 
sekaligus merumuskan rekomendasi yang konstruktif. Artikel-artikel 
dalam buku ini membahas beragam topik, mulai dari analisis teknis 
permainan, manajemen klub dan kompetisi, pengembangan akademi 
sepak bola, hingga peran sains dan teknologi dalam meningkatkan 
performa dan kualitas sepak bola.

Selain itu, buku ini juga memuat kajian mengenai aspek sosial, 
budaya, dan kebijakan yang memengaruhi perkembangan sepak 
bola di Indonesia, baik pada level nasional maupun internasional. 
Dengan demikian, buku ini tidak hanya berfungsi sebagai referensi 
ilmiah, tetapi juga sebagai media untuk memperluas diskursus dan 
memperkuat sinergi antara akademisi, praktisi, dan pemangku 
kebijakan di bidang sepak bola.

Akhir kata, besar harapan kami agar buku Kompilasi Riset 
Sepak Bola Indonesia ini dapat memberikan manfaat bagi akademisi, 
peneliti, praktisi olahraga, serta seluruh pihak yang memiliki 
kepedulian terhadap kemajuan sepak bola nasional. Semoga buku 
ini mampu memperkaya khazanah keilmuan, mendorong lahirnya 
riset-riset lanjutan yang relevan, serta menginspirasi terwujudnya 
pengelolaan sepak bola Indonesia yang lebih profesional, ilmiah, dan 
berkelanjutan.
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BAB I

STRATEGI PEREKRUTAN PEMAIN MUDA 
DALAM MEMBANGUN TIM SEPAK BOLA 

YANG KOMPETITIF  
DI KABUPATEN KERINCI

Edo Yuliandra Pratama dan Riski Agrisa Ditama

Pendahuluan

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat populer di Kabupaten 
Kerinci, Provinsi Jambi. Sebagai salah satu kabupaten dengan jumlah 
penduduk yang cukup besar di Jambi, Kabupaten Kerinci memiliki 
potensi besar untuk menghasilkan bibit-bibit pemain sepak bola 
berkualitas. Namun, upaya pembangunan tim sepak bola yang 
kompetitif di tingkat regional masih menghadapi berbagai tantangan.

Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya sumber daya 
manusia yang terampil dan berpengalaman dalam mengelola tim 
sepak bola secara profesional. Banyak klub-klub sepak bola di 
Kabupaten Kerinci masih dikelola secara amatir, dengan keterbatasan 
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BAB II

IDENTIFIKASI GAYA BERMAIN DARI 
PEMAIN SEPAK BOLA PAPUA 

BERDASARKAN POLA TERCIPTANYA 
GOL

Pahala Tua Hutajulu dan Vega Soniawan

Pendahuluan

Pada cabang olahraga beregu invasi seperti sepak bola, pendekatan 
strategi dan taktik akan memengaruhi keberhasilan dari suatu tim. 
Keberhasilan tim pada kompetisi atau turnamen sepak bola dapat 
dipengaruhi oleh aspek psikologis, fisiologis, teknik-skill dan perilaku 
pemain dalam menjalankan taktik yang telah ditetapkan oleh pelatih 
(Carling, Williams, & Reilly, 2005). Oleh karena itu dilakukan 
berbagai upaya untuk mengukur faktor keberhasilan suatu tim. Dalam 
upaya mengukur aspek perilaku pemain perlu ditetapkan indikator 
performa, yaitu rangkaian variabel-variabel yang digunakan untuk 
memahami performa tim ataupun individu dalam suatu turnamen 
maupun kompetisi (Hughes & Bartlett, 2002).
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Dalam upaya mengevaluasi keberhasilan dari suatu tim maupun 
individu perlu diterapkan suatu analisis performa (Hughes & Franks, 
2008). Penerapan analisis performa merupakan proses kunci untuk 
dapat mengumpulkan data dan informasi aspek taktik yang berguna, 
dengan demikian indikator mengevaluasi kinerja dapat ditinjau 
kembali dan digunakan lebih lanjut untuk memperbaiki aspek taktik 
(Castellano & Pic, 2019). Analisis performa digambarkan setidaknya 
pada tiga level analisis, yaitu tim secara keseluruhan, bagian atau unit 
suatu tim, dan level pemain individu.

Dalam analisis performa di level tim secara keseluruhan, maka 
diperoleh informasi yang berhubungan dengan aksi atau perilaku tim, 
misalnya indikator penguasaan bola atau akurasi passing. Selanjutnya, 
analisis dari bagian atau unit suatu tim biasanya mengukur variabel 
yang berhubungan dengan suatu kelompok pemain dan hubungannya 
dengan performa kelompok tersebut, misalnya kelompok pemain 
penyerang atau pemain bertahan. Sedangkan analisis performa 
individu mengukur variabel yang dapat memberikan informasi profil 
normatif, misalnya jumlah shooting atau passing dari masing-masing 
individu (Hughes and Franks 2008).

Salah satu contoh analisis performa tim secara keseluruhan 
adalah aspek perilaku pemain sepak bola. Gaya bermain merupakan 
salah satu indikator kinerja aspek perilaku pemain, yaitu cara 
menyerang maupun cara bertahan yang dilakukan oleh sebuah 
tim (Navarro, 2015). Identifikasi gaya bermain penting dilakukan 
karena keberhasilan dari sebuah tim juga dipengaruhi oleh taktik 
yang digunakan tim tersebut pada pertandingan. Dengan kata lain, 
keberhasilan dari suatu tim dipengaruhi perilaku taktikal yang 
dilakukan oleh masing-masing individu dalam tim tersebut.

Gaya bermain menggambarkan perilaku tim saat menyerang 
dan bertahan, analisis berdasarkan pengelompokan momen-momen 
dalam permainan sepak bola dapat digunakan untuk memberikan 
gambaran deskripsi suatu gaya permainan tertentu. Analisis pola-pola 
cara menyerang dan cara bertahan permainan akan menjadi lebih baik 
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BAB III

TINJAUAN KESADARAN RUANG, POSISI, 
DAN PERIFERAL DALAM SEPAK BOLA

Herwin

Pendahuluan

Dalam sepak bola modern saat ini, tidak hanya tentang menguasai 
berbagai teknik untuk mengontrol bola; para pemain kini dituntut 
untuk fokus pada situasi nyata di lapangan. Mereka perlu siap baik 
dalam mempertahankan maupun kehilangan penguasaan bola. 
Sebagai anggota tim yang integral, para pemain harus menunjukkan 
tingkat kesadaran dan konsentrasi yang tinggi pada situasi yang 
memerlukan kesiapan untuk perubahan dinamis dalam permainan. 
Kebutuhan ini sangat penting untuk membantu tim dalam 
melancarkan serangan yang agresif dan kohesif. Ini menuntut 
setiap pemain untuk terus memperbarui dan memproses informasi 
guna memperluas wawasan teknis dan taktis mereka, sebagaimana 
ditekankan oleh Tony Colbert.

Sebuah pertandingan sepak bola terdiri dari berbagai entitas 
spasial, yaitu bola, pemain, dan lapangan, yang semuanya pada 
dasarnya adalah komponen spasial. Ini menunjukkan bahwa 
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menganalisis aspek spasial dari bola, pemain, dan lapangan adalah 
pendekatan yang berharga untuk memeriksa taktik sepak bola. Selain 
itu, dengan menerapkan analisis spasial-temporal untuk melacak 
pergerakan pemain dan bola, kita dapat mengekstraksi informasi 
yang berharga, mengingat sifat dinamis mereka sebagai entitas yang 
bergerak. Akibatnya, pertandingan sepak bola mewakili domain 
inovatif untuk penerapan ilmu informasi spasial dan spasial-temporal.

Penelitian terbatas telah dilakukan pada taktik sepak bola 
menggunakan analisis spasial dan spasial-temporal, dan studi yang 
ada terutama berfokus pada analisis taktis tertentu tanpa menyajikan 
kerangka kerja yang komprehensif. Makalah ini menangani 
kesenjangan ini dengan menghadirkan kerangka umum yang 
menggabungkan model fitur dan berbagai metodologi analitik yang 
berpusat pada analisis spasial dan spasial-temporal dari pertandingan 
sepak bola. Awalnya, kami akan menyajikan model umum yang 
menguraikan fitur dasar dalam pertandingan sepak bola. Untuk 
menunjukkan penerapan kerangka kerja, kami memberikan contoh 
analisis pertandingan sepak bola dengan fokus pada pengaruh 
penyerang terhadap para bek dari tim lawan.

Studi oleh Ki-Joune Li, dkk. (2011) menemukan bahwa dalam 
pertandingan sepak bola terdiri dari objek spasial dan spasial-
temporal termasuk bola, pemain, dan lapangan. Pemain dan bola 
juga merupakan objek yang bergerak. Ini berarti bahwa analisis 
spasial dan spasial-temporal pada bola dan pemain bisa berguna 
dalam mempelajari taktik sepak bola. Dari sudut pandang ini, kami 
memperluas area aplikasi ilmu informasi spasial ke analisis taktik 
sepak bola.

Kesimpulan dari studi ini adalah (1) model fitur untuk 
menentukan unit dasar analisis, (2) properti morfologis dari setiap 
jenis fitur, (3) serangkaian operasi didefinisikan untuk setiap jenis 
fitur, dan (4) melakukan eksperimen dengan set data nyata dari 
pertandingan final Piala Dunia 2006 untuk memvalidasi kegunaan 
kerangka kerja kami. Meskipun fokus utama kami adalah pada 
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BAB IV

MANAJEMEN PENYELENGGARAAN 
KOMPETISI SEPAK BOLA BERJENJANG 

DAN BERKELANJUTAN: STUDI 
KASUS DALAM PERSPEKTIF UU 

KEOLAHRAGAAN NO. 11 TAHUN 2022
Fariha Nilan, Nurlan Kusmaedi, dan Amung Ma’mun

Pendahuluan

Kompetisi merupakan salah satu faktor yang menunjang tercapainya 
suatu prestasi (Primason 2012). Penyelenggaraan kompetisi sepak 
bola profesional memiliki kontribusi positif terhadap tujuan negara, 
khususnya upaya memajukan kesejahteraan umum (Kristiyanto 
2016). Kompetisi merupakan salah satu ciri khas olahraga dan menjadi 
unsur utama berkenaan dengan kesempatan untuk menularkan nilai-
nilai dan potensi pendidikan (Serrano-Durá, Molina, dan Martínez-
Baena 2020).

Peran kompetisi berjalan beriringan dengan pembinaan dan 
pengembangan prestasi olahraga. Sesuai dengan Undang-Undang 
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Keolahragaan Pasal 28 ayat 5 bahwa pembinaan dan pengembangan 
olahraga prestasi dilaksanakan dengan bantuan perkumpulan 
olahraga, membina pusat-pusat pembinaan olahraga yang bersifat 
nasional dan daerah, serta menyelenggarakan kompetisi secara 
bertahap dan berkesinambungan.

Pelaksanaan pembinaan dan pengembangan harus disesuaikan 
berdasarkan perkembangan usia. Suatu kompetisi yang ideal 
hendaknya mempertimbangkan faktor usia, karena usia yang 
berbeda pasti memiliki kondisi fisiologis dan psikologis yang berbeda 
pula (Primason 2012). Model Long-Term Athlete Development 
(LTAD) membantu memahami motif yang dimiliki anak-anak dalam 
pengembangan atletik mereka berdasarkan tolok ukur dan strategi 
yang sesuai dengan perkembangan yang digunakan untuk mencakup 
motif tersebut.

Model LTAD membagi tahap-tahap pengembangan, yaitu 
sebagai berikut:

1.	 aktif memulai;

2.	 dasar-dasar;

3.	 belajar berlatih;

4.	 berlatih untuk berlatih;

5.	 berlatih untuk bertanding;

6.	 berlatih untuk menang; dan

7.	 aktif seumur hidup (Perreault dan Gonzalez 2021).

Peran spesialisasi yang bermuara pada hasil negatif pada remaja 
terjadi apabila program disampaikan pada usia perkembangan yang 
tidak tepat dan manfaatnya (peningkatan keterampilan) mengimbangi 
biaya fisik, psikologis, dan sosial (misalnya latihan berlebihan, cedera, 
kegagalan mengembangkan keterampilan yang dapat ditransfer, 
menurunnya kegembiraan, kejenuhan, depresi, penurunan harga 
diri, meningkatnya kepekaan terhadap stres, takut berkompetisi, rasa 
gagal, hilangnya kesempatan bersosialisasi, dan lain-lain.

MENGENAL DUNIA SEPAK BOLA 
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BAB V

PENGARUH METODE BBM (BELAJAR-
BELAJAR-MAIN) FILANESIA 

TERHADAP AKURASI SHOOTING 
PEMAIN SSB SE-KARAWANG  

UMUR 12 TAHUN
Muhammad Abijar Algipari, Maha Dewi Afifah Nurhadi, 

dan Habibi Hadi Wijaya

Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 
popular di dunia (Kismono & Dewi, 2021) sesuai dengan penelitian 
yang diterbitkan oleh World Atlas. Pada tanggal 21 Mei 1904 
berdirilah federasi sepak bola dunia yang disingkat FIFA (Federation 
Internasional the Football Association). Sedangkan pada tanggal 19 
April 1930 berdirinya PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia), 
yang merupakan organisasi menaungi sepak bola di Indonesia 
(Novsir dkk., 2020).
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Sepak bola ialah olahraga beregu atau tim yang dimaikan oleh 2 
tim saling berlawanan, serta masing–masing tim terdapat 11 pemain 
termasuk 1 penjaga gawang (Mahfud, Aditya dkk., 2020). Permainan 
sepak bola dapat dimainkan secara di dalam ruangan tertutup 
(indoor) ataupun di luar ruangan lapangan (outdoor) (Qohhar & 
Pazriansyah, 2019). Memainkannya dengan menggunakan tungkai 
atau seluruh bagian tubuh, kecuali penjaga gawang menggunakan 
lengannya didaerah tendangan (Hafidz & Winarno, 2020).

Tujuan utama dalam permainan sepak bola adalah memasukan 
bola ke gawang lawan secara sportive untuk mencetak poin, serta 
mencegah lawan memasukkan bola ke gawang (Wardana dkk., 2018). 
Dalam mencapai tujuan permainan sepak bola maka diperlukannya 
teknik tertentu dalam memaikan bola (Syafi’i & Setiawan, 2019). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sudjarwo & Iwan tahun 2017 
mengatakan bahwa “sepak bola ialah olahraga beregu yang didasari 
oleh teknik, pengelolaan bola, dan pengertian setiap pemain terhadap 
permainan” (Mubarok dkk., 2019). Adapun salah satu teknik yang 
perlu dikuasai oleh setiap pemain adalah shooting.

Dalam permainan sepak bola shooting adalah faktor terpenting 
dan utama dalam memainkan sepak bola (Murzana, 2022). Shooting 
lebih dikenal sebagai istilah tendangan ke gawang. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Khoiril pada tahun 2013 menyatakan 
bahwa tendangan ke gawang merupakan teknik dasar permainan 
sepak bola yang sering digunakan. Shooting adalah cara menciptakan 
gol ke gawang lawan dengan menggunakan kaki, mencetak gol 
menggunakan teknik shooting bukan suatu yang mudah, banyak 
faktor yang mendukung agar shooting memiliki akurasi ketepatan 
tendangan yang bagus (Ruslan dkk., 2020).

Prinsip–prinsip menendang bola ke gawang yang perlu 
diperhatikan yaitu pandangan mata, kaki tumpu, kaki ayun (kaki yang 
menendang), bagian bola yang ditendang, sikap badan dan gerakan 
lanjutan (Anam dkk., 2021). Untuk memperbaiki serta meningkatkan 
keahlian teknik dasar bermain sepak bola perlu adanya latihan (Akbar 
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BAB VI

PENTINGNYA PENGEMBANGAN 
BIOMOTORIK: STUDI KASUS 

KEBERHASILAN TIM SEPAK BOLA IRIAN 
JAYA PADA PON 1993

Junus Robert Bano

Kejayaan Sepak Bola Irian Jaya pada PON 
XIII Tahun 1993

Pekan Olahraga Nasional atau PON XIII yang diselenggarakan 
pada tahun 1993 menjadi momen penting dalam sejarah sepak 
bola nasional. Pada ajang tersebut, tim sepak bola Irian Jaya yang 
kini dikenal sebagai Papua berhasil mencatatkan prestasi luar biasa 
dengan meraih medali emas. Keberhasilan ini menjadi bukti nyata 
bahwa daerah di Indonesia bagian timur memiliki potensi besar 
dalam dunia sepak bola.

Dalam partai final, Irian Jaya tampil sangat dominan dan berhasil 
mengalahkan Aceh dengan skor 6 berbanding 3. Pertandingan 
tersebut berlangsung sengit dan penuh emosi, namun para pemain 
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Irian Jaya mampu menunjukkan mental juara dan ketangguhan 
fisik yang luar biasa hingga akhir laga. Kemenangan ini tidak hanya 
menghadirkan kebanggaan bagi masyarakat Irian Jaya, tetapi juga 
membuka mata publik nasional terhadap kekuatan sepak bola dari 
wilayah timur Indonesia.

Salah satu momen paling dikenang dari final PON XIII 1993 
adalah gol kontroversial yang dicetak oleh David Saidui. Gol tersebut 
tercipta setelah ia melewati beberapa pemain lawan dan mengecoh 
penjaga gawang sebelum akhirnya memasukkan bola dengan 
bagian tubuh yang tidak lazim. Terlepas dari kontroversi tersebut, 
David Saidui tampil sebagai pencetak gol terbanyak dengan torehan 
sembilan gol dan menjadi simbol keberhasilan tim Irian Jaya pada 
turnamen itu.

Komponen Biomotorik sebagai Dasar 
Keunggulan Tim

Keberhasilan Irian Jaya pada PON 1993 tidak terjadi secara 
kebetulan. Salah satu faktor utama yang mendukung prestasi tersebut 
adalah keunggulan fisik para pemainnya. Para pemain Irian Jaya 
dikenal memiliki postur tubuh yang tinggi, besar, dan kuat, sehingga 
memberikan keuntungan besar dalam duel fisik di lapangan.

Komponen biomotorik seperti kekuatan otot, kecepatan, daya 
tahan, kelincahan, dan koordinasi gerak menjadi fondasi penting 
dalam permainan mereka. Dengan kondisi fisik yang prima, para 
pemain mampu berlari cepat, bertahan lebih lama, serta tampil 
konsisten sepanjang pertandingan. Hal ini membuat lawan sering kali 
kewalahan menghadapi tekanan yang terus-menerus dari tim Irian 
Jaya.

Selain mendukung performa permainan, pengembangan 
komponen biomotorik juga berperan penting dalam mencegah 
cedera. Pemain dengan fisik yang terlatih dengan baik akan lebih 
siap menghadapi benturan, perubahan arah gerak yang cepat, serta 
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BAB VII

ANALISIS PERAN STRATEGI RUMAH 
SAKIT RUJUKAN PADA KOMPETISI 

PIALA DUNIA FIFA U-17 2023 
INDONESIA

Yusa Muhammad Thoriq, Alfan Nur Asyhar,  
Bintang Soetjahjo, Maika Nurhayati

Pendahuluan

Penyelenggaraan kompetisi Piala Dunia FIFA (Federation 
Internationale de Football Association) U-17 2023 di Indonesia 
merupakan pengalaman pertama bagi Indonesia menjadi tuan rumah 
ajang kompetisi sepak bola dunia dan juga pertama di kawasan Asia 
Tenggara pada kelompok umur tersebut. Piala Dunia FIFA U-17 
2023 ini merupakan edisi ke-19 dari turnamen sepak bola remaja 
internasional yang diadakan di Indonesia dari 10 November hingga 
2 Desember 2023.

Sebelumnya, Indonesia ditunjuk untuk menjadi tuan rumah 
Piala Dunia FIFA U-20 pada tahun 2021, tetapi penyelenggaraan 
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tersebut ditunda akibat pandemi COVID-19. Kompetisi ini sukses 
diselenggarakan di 4 daerah tuan rumah yaitu Jawa Barat (Bandung), 
DKI Jakarta (Jakarta), Jawa Tengah (Solo) dan Jawa Timur (Surabaya) 
dengan jumlah atlet beserta official tim yang hadir adalah sebanyak 
865 orang yang berasal dari 24 negara, 365 orang officer FIFA, 4200 
orang panitia lokal dan volunteer serta 430.436 total jumlah penonton 
yang hadir di stadion dari babak penyisihan hingga final kompetisi.

Olahraga sepak bola merupakan olahraga paling populer di 
Indonesia, dengan jutaan penggemar yang mendukung berbagai klub 
lokal dan tim nasional. Namun, tantangan dalam pengembangan 
infrastruktur, manajemen liga, pembinaan pemain muda dan unsur 
dukungan dari kementerian/lembaga terkait masih menjadi isu yang 
perlu diatasi (Athalatik, 2023). Penyelenggaraan Piala Dunia U-17 
2023 ini diharapkan dapat mempercepat perbaikan dalam aspek di 
atas.

Di dalam penyelenggaraannya, dibutuhkan intensitas persiapan 
yang matang dari seluruh bidang, termasuk salah satunya adalah 
bidang kesehatan. Kewajiban bidang kesehatan tersebut tertuang 
dalam Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres RI) Nomor 
4 tahun 2023 yang mengarahkan Kementerian Kesehatan untuk 
mendukung penyelenggaraan Piala Dunia FIFA U-17. Dalam 
salah satu materi dalam instruksi tersebut, Kementerian Kesehatan 
diharapkan untuk mengoordinasikan pengawasan teknis medis, 
menyediakan pelayanan kesehatan di lokasi kompetisi dan 
memastikan adanya fasilitas rumah sakit yang siap digunakan.

Hal tersebut diperkuat dengan adanya peraturan sebelumnya, 
yaitu Undang- Undang Nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan, 
khususnya bidang kesehatan, dijelaskan pada pasal 21 ayat 6 yang 
menyebutkan bahwa “untuk keselamatan dan kesehatan olahragawan 
pada tiap penyelenggaraan, penyelenggara wajib menyediakan tenaga 
medis dan/atau paramedis sesuai dengan teknis penyelenggaraan 
olahraga prestasi”. Regulasi pendukung dalam bidang kesehatan 
adalah dikeluarkannya Keputusan Menteri Kesehatan RI (Kepmenkes) 
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BAB VIII

HUBUNGAN KELINCAHAN DAN 
KECEPATAN DENGAN KEMAMPUAN 

DRIBBLING PEMAIN SEKOLAH SEPAK 
BOLA (SSB) PUTRA WIJAYA PADANG

Rizki Rahmanda dan Aidil Putra

Pendahuluan

Dalam undang-undang sistem keolahragaan No.3, (2005:3) “Olahraga 
prestasi adalah yang membina dan mengembangkan olahraga secara 
terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk 
mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 
keolahragaaan”. Dari sekian banyak cabang olahraga prestasi, yang 
mesti dibina adalah Sepak bola. Sepak bola merupakan cabang 
olahraga disukai atau digemari masyarakat dunia pada umumnya 
dan Indonesia pada khususnya. Olahraga ini sudah merakyat 
dan dapat dimainkan oleh semua kalangan masyarakat. Ide dari 
bermain sepak bola adalah “Memasukkan bola ke gawang lawan 
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dan mempertahankan gawang tersebut agar tidak kemasukan bola” 
(Muhajir, 2004: 22).

Dalam pencapaian prestasi yang tinggi dalam Sepak bola 
dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya faktor internal seperti 
teknik, taktik, mental dan kondisi fisik. Sedangkan faktor eksternal 
adalah pengaruh yang timbul dari luar diri atlet itu sendiri seperti 
program latihan, sarana dan prasarana, instruksi pelatih, keluarga, 
dan gizi.

Faktor internal, kondisi fisik adalah salah satu faktor yang 
memengaruhi prestasi seorang pemain Sepak bola. Kondisi fisik 
adalah kemampuan tubuh untuk melakukan penyesuaian (adaptasi) 
terhadap pembebanan fisik yang diberikan kepadanya tanpa 
menimbulkan kelelahan yang berarti. Faktor kondisi fisik seperti 
daya tahan, kelincahan, kecepatan, dan kekuatan sangat dibutuh kan 
untuk menghasilkan driblling yang bagus.

Selain kondisi fisik, teknik juga merupakan suatu pondasi 
bagi seorang untuk dapat bermain Sepak bola. Darwis (1999: 9) 
mengemukakan bahwa: “Teknik dasar dalam bermain sepak bola 
dikelompokkan atas dua teknik yaitu teknik dengan bola dan teknik 
tanpa bola. Teknik dengan bola diantaranya menendang bola, 
mengiring bola, menyundul bola, melempar bola, dan teknik penjaga 
gawang. Sedangkan teknik tanpa bola terdiri atas lari, lompat, 
tackling”. Berdasarkan pendapat di atas teknik dribbling merupakan 
salah satu teknik yang penting dikuasai dengan baik untuk menjadi 
seorang pemain yang berprestasi.

Untuk mencapai tujuan dari dribbling, ada beberapa faktor 
yang memengaruhi dribbling seorang pemain, di antaranya adalah 
kelincahan dan kecepatan. Pentingnya kelincahan dalam permainan 
Sepak bola diungkapkan oleh Suhendro (2002: 4) bahwa, “Hampir 
semua bentuk permainan memerlukan kelincahan termasuk dalam 
permainan Sepak bola”.

Pentingnya kecepatan dalam pelaksanaan dribbling adalah 
dalam beberapa situasi tidak perlu melakukan dribbling bola dengan 
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BAB IX

KONTRIBUSI KEKUATAN OTOT PERUT 
TERHADAP KEMAMPUAN HEADING 

PEMAIN PS. UNP
Ade Fredyl Martyin dan Wendri Maryadi

Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga permainan 
yang sangat populer dan digemari oleh seluruh lapisan masyarakat 
Indonesia, baik di kota-kota maupun di desa-desa, khususnya di 
Kota Padang. Perkembangan olahraga Sepak bola di Kota Padang 
makin pesat, tidak hanya laki-laki yang bermain Sepak bola bahkan 
sekarang Sepak bola juga dimainkan oleh kaum wanita. Seperti 
yang dilakukan oleh Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 
Padang (FIK UNP), dimana Sepak bola merupakan salah satu cabang 
yang diprioritaskan untuk dibina demi kemajuan olahraga prestasi.

Sesuai dengan UU RI No. 3 pasal 20 ayat 5 bahwa untuk kemajuan 
olahraga prestasi, pemerintah daerah dan/atau masyarakat dapat 
mengembangkan:
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1.	 Perkumpulan olahraga

2.	 Pusat penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi

3.	 keolahragaan

4.	 Sentra pembinaan olahraga prestasi;

5.	 Pendidikan dan pelatihan tenaga keolahragaan;

6.	 Prasarana dan sarana olahraga prestasi

7.	 Sistem pemanduan dan pengembangan bakat olahraga

8.	 Sistem informasi keolahragaan; dan

9.	 Melakukan ujicoba kemampuan prestasi olahragawan pada 
tingkat daerah, nasional, dan internasional sesuai dengan 
kebutuhan.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa 
pembinaan dan pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung 
jawab bersama mulai dari pusat sampai daerah. Melalui induk 
organisasi yang ada di pusat dan daerah maka diharapkan adanya 
pembinaan yang baik.

Berbicara masalah pengembangan olahraga prestasi FIK UNP 
juga ikut andil dalam hal ini. Salah satunya terhadap perkembangan 
olahraga permainan Sepak bola. Hal ini terlihat dalam upaya pening-
katan prestasi Sepak bola yang ada di UNP, yang lebih dikenal dengan 
Persatuan Sepak bola UNP (PS. UNP) salah satu upaya yang pernah 
dilakukan adalah peningkatan teknik dasar pemain PS. UNP, di mana 
teknik dasar merupakan faktor penting dan berpengaruh serta dibu-
tuhkan dalam permainan Sepak bola (Djawad dkk., 1981: 1).

Penguasaan teknik dasar yang baik merupakan suatu prasyarat 
yang harus dimiliki oleh setiap pemain PS. UNP. Dimana hal ini 
sangat menentukan sampai dimana seorang pemain PS. UNP dapat 
meningkatkan mutu permainannya. Selain itu, penguasaan teknik 
dasar yang baik dan sempurna, pemain dapat melaksanakan taktik 
permainan dengan mudah karena pemain tersebut mempunyai 
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BAB X

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI DIGITAL 
DALAM EVALUASI KONDISI FISIK: 

APLIKASI ANALISIS & REKOMENDASI 
LATIHAN BERBASIS POSISI BERMAIN

Ary Suud Cahyo Alben

Pendahuluan

Evaluasi kondisi fisik pemain sepak bola sangat penting untuk 
mengoptimalkan kinerja atlet. Pelatih kondisi fisik memainkan peran 
krusial dalam proses ini dengan memanfaatkan pengetahuan mereka 
di bidang ilmu olahraga untuk meningkatkan kinerja fisik (Weldon 
dkk., 2021). Pemahaman mendalam tentang kualitas fisik pemain, 
seperti VO2max, kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan daya ledak 
otot tungkai, dan komponen kondisi fisik lainnya adalah kunci dalam 
mengembangkan program pelatihan yang efektif dan disesuaikan 
dengan kebutuhan individu (Emmonds dkk., 2019). Dengan 
pemahaman ini, pelatih dapat mengatasi kelemahan fisik spesifik dan 
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meningkatkan kinerja atletik secara keseluruhan pada pemain sepak 
bola (Emmonds dkk., 2019).

Dalam konteks sepak bola anak-anak, evaluasi kualitas fisik 
menjadi semakin penting. Penilaian objektif terhadap kinerja fisik 
dan status kematangan sepanjang masa kanak-kanak dan remaja 
memberikan informasi berharga bagi pelatih dalam membuat 
keputusan mengenai seleksi dan promosi pemain di akademi atau 
klub (Peña-González dkk., 2021). Selain itu, mempertimbangkan 
dampak kematangan terhadap pengembangan kualitas fisik sangat 
krusial bagi pelatih kondisi fisik yang bekerja dengan pemain muda 
elit, karena hal ini dapat memengaruhi desain program pelatihan 
dan strategi pengembangan pemain (Emmonds dkk., 2020). 
Dengan mengintegrasikan data objektif dan evaluasi subjektif, 
pelatih dapat menciptakan pemahaman yang komprehensif tentang 
kemampuan fisik pemain dan membuat keputusan yang mendukung 
perkembangan mereka dalam sepak bola.

Pengujian kebugaran yang valid dan reabel, dikombinasikan 
dengan penekanan pada keterampilan gerakan dasar, dapat membantu 
pelatih mengidentifikasi perbedaan tingkat kinerja antarpemain dan 
menyesuaikan program latihan untuk meningkatkan keterampilan 
serta kondisi fisik atlet (Beboucha dkk., 2021; Jukić dkk., 2019). 
Dengan memperhitungkan profil antropometri, tingkat kebugaran, 
dan indikator kinerja fisik, pelatih dapat merancang protokol 
pelatihan yang lebih terfokus untuk memenuhi kebutuhan individu, 
yang pada akhirnya berkontribusi pada keberhasilan pemain sepak 
bola secara keseluruhan (Schons dkk., 2022). Evaluasi kondisi fisik 
pemain sepak bola sangat penting sebagai dasar bagi pelatih untuk 
mengoptimalkan perkembangan fisik atlet secara menyeluruh.

Teknologi digital telah berdampak signifikan pada sepak bola 
dengan meningkatkan evaluasi dan program pelatihan. Adopsi 
teknologi digital dalam sepak bola tidak hanya memperbaiki 
keberlanjutan olahraga ini, tetapi juga meningkatkan kinerja seluruh 
pihak terkait, termasuk pemain, wasit, dan pelatih secara keseluruhan. 
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BAB XI

STUDI KONDISI FISIK PEMAIN SEPAK 
BOLA SMP NEGERI 20 KERINCI

Doki Harpinus dan Rahmat Gunawan

Pendahuluan

Menurut Depdiknas (2000:102) menjelaskan bahwa pengertian 
kondisi fisik umum yaitu “merupakan kemampuan dasar untuk 
mengembangkan prestasi tubuh yang meliputi komponen, daya tahan, 
kecepatan, kelincahan dan kelentukan. Begitu juga dengan pemain 
Sepak bola SMP Negeri 20 Kerinci. Keadaan fisik atau kesiapan fisik 
pemain Sepak bola tersebut merupakan kemampuan dasar untuk 
mengembangkan prestasi tubuh yang meliputi komponen daya 
tahan, kecepatan, kelincahan dan kelentukan. Artinya seseorang 
harus memiliki kondisi fisik umum sehingga tuntutan khusus suatu 
cabang olahraga dapat dikembangkan.

Kondisi fisik yang baik serta penguasaan teknik yang baik 
dapat memberikan sumbangan yang cukup besar untuk memiliki 
kecakapan bermain Sepak bola. Tetapi hal itu perlu diselidiki lebih 
lanjut oleh pakar Sepak bola di tanah air. Kondisi fisik yang baik 
tanpa didukung dengan penguasaan teknik bermain, taktik yang baik 
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serta mental yang baik, maka prestasi yang akan dicapai tidak dapat 
berjalan seimbang.

Demikian pula sebaliknya memiliki kondisi yang kurang baik 
tetapi teknik, taktik dan mental yang baik juga kurang mendukung 
untuk pencapaian prestasi. Untuk itu perlu pembinaan yang baik 
pada cabang olahraga Sepak bola ini sedini mungkin untuk mencapai 
sasaran pada event tertentu agar prestasi puncak dapat ditampilkan 
sebaik-baiknya.

Permainan Sepak bola

Sepak bola adalah permainan beregu yang dimainkan oleh dua regu, 
masing-masing regu terdiri dari sebelas orang pemain termasuk 
penjaga gawang. Sepak bola terdiri dari 11 orang pemain (Luxbcher 
2010:1). Hampir seluruh permainan dimainkan dengan keterampilan 
kaki, badan dan kepala untuk memainkan bola. Namun demikian 
agar dapat bermain Sepak bola yang baik perlu bimbingan dan 
tuntunan tentang teknik dasar dan keterampilan bermain Sepak bola.

Teknik bermain Sepak bola terdiri dari dua macam, yaitu: 1) 
Teknik tanpa bola, dan 2) Teknik dengan bola (Sukatamsi, 1984:34). 
Teknik tanpa bola yaitu semua gerakan-gerakan tanpa bola, terdiri 
dari: lari cepat dan mengubah arah, melompat, gerak tipu tanpa bola, 
dan gerakan khusus untuk penjaga gawang. Sedangkan gerak dengan 
bola terdiri dari menendang bola, menerima bola, menggiring bola, 
menyundul bola, merebut bola dan lain-lain.

Teknik dengan bola yaitu semua gerakan-gerakan dengan 
bola. Dalam permainan Sepak bola teknik dengan bola terdiri dari 
menendang bola, menerima bola (menghentikan bola dan mengontrol 
bola), menggiring bola, menyundul bola, melempar bola, gerak tipu 
dengan bola, merampas atau merebut bola, dan teknik-teknik khusus 
penjaga gawang.

Menurut Irawadi (2010:1) menjelaskan “kondisi fisik terdiri dari 
dua unsur kata yaitu kondisi dan fisik. Dalam kamus Bahasa Indonesia 
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BAB XII

MENGEMBANGKAN FISIK (KOMPONEN 
TUBUH) PESEPAK BOLA MUDA PAPUA 

DI PAPUA FOOTBALL ACADEMY
Muhammad Farhan Atmawinanda,  

Hugo Gilang Oceano, dan Ardus Kelly Pepuho

Pendahuluan

Fisik merupakan salah satu atribut penting bagi atlet sepak bola untuk 
menunjang performa dan pada akhirnya bisa meraih kesuksesan. 
Bagi atlet, agar bisa memiliki keterampilan melakukan teknik-
teknik dalam sepak bola, sangat dibutuhkan aspek fisiologis berupa 
komponen tubuh yang bagus (Maliki dkk., 2017). Ketika atlet bisa 
mengeluarkan kemampuan skill individunya secara maksimal karena 
didukung atribut fisik yang bagus, maka pada muaranya kesuksesan 
pun niscaya akan bisa diraih seorang atlet sepak bola tersebut. Seperti 
yang dikemukakan Pratama dan Imanudin (2019), bahwa kondisi 
fisik yang baik merupakan salah satu cara untuk meraih prestasi bagi 
seorang pesepak bola.
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Dalam konteks pengembangan atlet sepak bola, pengembangan 
fisik merupakan salah satu hal yang harus menjadi fokus. Bagi 
pesepak bola muda, pengembangan fisik sejak dini penting agar 
mereka bisa tumbuh secara optimal sehingga ketika di masa depan 
mereka bermain di level profesional, mereka sudah siap bersaing 
dengan kondisi fisik mumpuni. Menurut Weda (2021), kreativitas 
seorang pelatih sangat diperlukan tidak hanya dalam mengatur taktik 
permainan, tapi juga mampu mempersiapkan kondisi fisik pemain 
yang disesuaikan dengan karakter permainan sepak bola dimana hal 
tersebut akan berdampak positif bagi perkembangan atlet.

Dalam konteks spesifik atlet dari Papua, atribut fisik juga terbukti 
penting untuk menunjang keterampilan atlet sepak bola. Menurut 
penelitian Guntoro dkk., (2020), faktor kemampuan fisik dan 
psikologis atlet bisa menunjang keterampilan pada studi kasus atlet 
elit sepak bola Propinsi Papua untuk PON.

Selanjutnya, penelitian ini coba mengidentifikasi 4 komponen 
fisik/tubuh yang menjadi objek pengamatan perkembangan fisik 
pemain, yaitu berat badan, tinggi badan, massa otot (muscle mass), 
dan persentase lemak tubuh (fat percentage). Empat pengukuran fisik 
ini penting untuk selalu dikontrol dan diamati perkembangannya 
karena bisa membantu performa pemain di lapangan.

Berat dan tinggi badan bisa memengaruhi atlet sepak bola dalam 
mengeksekusi suatu teknik atau aksi tertentu dalam sepak bola. 
Misalnya tinggi badan yang bagus akan membantu seorang pemain 
untuk melakukan heading bola. Atau juga berat badan seorang 
pemain yang berlebih akan mempersulit agility pemain ketika 
dribbling di ruang sempit. Seperti yang diungkapkan penelitian Dewi 
dan Prihatanta (2015), terdapat hubungan yang signifikan antara 
berat badan dan tinggi badan dengan kelincahan pada studi kasus 
pemain futsal.

Komposisi tubuh seperti seberapa banyak otot dan seberapa 
banyak lemak dalam tubuh juga bisa memengaruhi atlet sepak bola 
dalam mengeksekusi suatu teknik atau aksi tertentu dalam sepak 
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BAB XIII

DAMPAK KOMPETISI BERJENJANG 
TERHADAP PERKEMBANGAN SEPAK 

BOLA DI NTB: DITINJAU DARI 
PENINGKATAN JUMLAH KLUB, PEMAIN, 

SDM WASIT, DAN PELATIH
Lalu Hulfian, Adi Suriatno, 

Andika Triansya, Hary Septianwari

Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu olahraga paling populer di dunia, 
termasuk di Indonesia. Keberhasilan pengembangan sepak bola di 
tingkat lokal sangat bergantung pada adanya struktur kompetisi yang 
baik (Smith dkk., 2019; Jones & Brown, 2020). Di Lombok Timur, 
kompetisi berjenjang telah diperkenalkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas sepak bola di daerah tersebut. Kompetisi ini 
dirancang untuk memberikan kesempatan kepada klub, pemain, wasit, 
dan pelatih untuk berkompetisi secara teratur dan mengembangkan 
kemampuan mereka.
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Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetisi terstruktur 
memiliki banyak manfaat bagi pengembangan olahraga. Misalnya 
Chen dkk. (2021) yang menemukan bahwa partisipasi dalam 
kompetisi regional dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 
atlet. Johnson dan Lee (2022) juga mencatat bahwa kompetisi yang 
terstruktur dengan baik dapat meningkatkan keterampilan teknis dan 
taktis atlet.

Temuan ini menunjukkan bahwa kompetisi berjenjang dapat 
berperan penting dalam mengembangkan sepak bola di Lombok 
Timur. Studi oleh Hill dan Hansen (2020) mengukur peningkatan 
keterampilan teknis dan fisik pemain setelah partisipasi dalam 
kompetisi berjenjang. Temuan mereka menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam keterampilan dribbling, passing, dan shooting. 
Selain itu, penelitian oleh Smith dkk. (2021) mengidentifikasi bahwa 
partisipasi dalam kompetisi berjenjang meningkatkan kemampuan 
taktis dan mental pemain.

Meskipun manfaat dari kompetisi terstruktur telah diakui, masih 
sedikit bukti empiris mengenai bagaimana kompetisi berjenjang 
memengaruhi berbagai aspek perkembangan sepak bola di Lombok 
Timur. Kesenjangan dalam literatur ini memerlukan penelitian lebih 
lanjut untuk mengevaluasi dampak kompetisi berjenjang terhadap 
peningkatan jumlah dan kualitas klub, pemain, serta SDM wasit 
dan pelatih. Pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk 
mengumpulkan data yang relevan dan mengidentifikasi area yang 
membutuhkan perbaikan.

Solusi umum yang diusulkan adalah menggunakan pendekatan 
metode campuran, menggabungkan data kinerja kuantitatif dengan 
wawancara kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang dampak kompetisi berjenjang terhadap 
berbagai aspek perkembangan sepak bola, serta memberikan 
wawasan yang lebih lengkap mengenai manfaat kompetisi terstruktur 
dalam konteks lokal.
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BAB XIV

ANALISIS FREE KICK DAN CORNER 
KICK DARI SUDUT PANDANG 

BIOMEKANIKA OLAHRAGA
Badia Manalu, Imran Akhmad, Nimrot Manalu,  

Kevin Kristiadi Manalu.

Pendahuluan

Sepak bola merupakan salah satu olahraga paling populer di dunia, 
digemari oleh berbagai kalangan usia dan melibatkan gerakan 
kompleks yang membutuhkan kekuatan, kelincahan, dan koordinasi 
yang baik. Di antara teknik-teknik dasar dalam sepak bola, tendangan 
bebas (free kick) dan tendangan sudut (corner kick) memiliki peran 
penting dalam menciptakan peluang mencetak gol.

Analisis Biomekanika Olahraga hadir sebagai ilmu yang 
mempelajari gerakan manusia dalam kaitannya dengan olahraga, 
termasuk sepak bola. Menganalisis tendangan bebas dan corner 
kick dari sudut pandang Analisis Biomekanika Olahraga dapat 
memberikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang 
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memengaruhi akurasi, kekuatan, dan lintasan bola dalam kedua 
teknik tersebut.

Sepak bola juga dapat memiliki daya tarik tersendiri bahkan 
disebut juga cabang olahraga yang berseni. Sehingga pemain yang 
terlibat dapat dikatakan aktor lapangan hijau. Dalam pertandingan 
sepak bola terdapat beberapa momen di antaranya, attacking, 
defending, transisi dan service. Dalam hal ini tentunya sangat menarik 
bila penyaji membahas terkait dengan service. Service dapat diartikan 
dengan tendangan bebas atau biasa disebut free kick, di mana free 
kick tersebut dapat diterima dari hasil pelanggaran yang dibuat lawan 
ataupun keluarnya bola dari sisi gawang yang mengenai tubuh lawan 
itu sendiri.

Sesuai dengan tujuan sepak bola yaitu menciptakan gol ke 
gawang lawan, tentunya momen ini juga dapat digunakan menjadi 
senjata yang ampuh bahkan bisa dikatakan sangat krusial untuk 
membahayakan tim lawan (foto lokasi service: right corner, left corner, 
free kick sisi kanan gawang dan free kick sisi kiri gawang. Berkaitan 
dengan service, untuk dapat mengancam gawang lawan. Pelatih 
harus menunjuk satu, dua atau tiga pemain yang menjadi algojo 
dalam mengeksekusi “service” yang dimaksud. Tentunya pemain 
tersebut memiliki kualitas tendangan yang baik, (selanjutnya dibalik 
tendangan yang berkualitas ada pengaruh besar dari kekuatan engkel, 
posisi badan dan factor dari biomekanika dan kinesiologi).

Gambar 12. Corner kick
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BAB XV

PERMAINAN SEPAK BOLA SEBAGAI 
MEDIA TERAPI KETERAMPILAN SOSIAL 

PADA ANAK AUTISM SPECTRUM 
DISORDER

Habibi Hadi Wijaya

Pendahuluan

Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki diagnose kesulitan dalam 
berinteraksi sosial dan komunikasi. Dalam kehidupan sehari – hari 
mereka memiliki dunia sendiri dan tidak dapat mengekspresikan 
kemauan yang dimiliki kecenderungan diam dan tantrum hingga 
menyakiti diri sendiri menjadi permasalahan utama. Permasalahan 
ini menjadi salah satu mendorong perlunya perbaikan dalam interaksi 
sosial sehingga mengurangi kecenderungan negatif pada anak autis 
kurangnya waktu anak berkebutuhan khusus dalam berolahraga 
menjadi masalah yang perlu di perhatikan. Kecenderungan dalam 
pelaksanaan melakukan aktivitas di dalam kelas serta kurangnya 
gerakan, olahraga berkelompok menjadi salah satu bentuk terapi 
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yang cocok, dimana di dalam nya terdapat unsur kebugaran dan 
komunikasi dalam permainannya.

Sepak bola menjadi solusi sebagai media terapi dalam pelaksanaan 
program latihannya terdapat aktivitas gerakan fisik, psikologis dan 
interaksi sosial. Olahraga Sepak bola dalam perkembangannya 
merupakan permainan yang memiliki banyak manfaat selain aktivitas 
gerak yang dilakukan dalam permainannya, adanya interaksi dalam 
memainkan bola baik mengoper atau proses menendang menjadi 
peran penting, komunikasi terjalin antarpemain baik yang memegang 
bola atau yang tidak, terjadinya komunikasi selama permainan 
berlangsung sehingga sesuai dengan tujuan dalam penelitian sebagai 
media terapi interaksi sosial.

Permainan sepak bola sangat mudah untuk dilakukan khususnya 
anak Autism Spectrum Disorder, tidak membutuhkan peraturan dan 
pelaksanaan yang rumit menjadi salah satu pemilihan yang tepat, 
Permainan sepak bola, mengumpan, menendang, menggiring dan 
merebut bola yang di lakukan secara berpasangan dan kelompok kecil 
dirancang menyesuaikan dengan kemampuan anak Autism Spectrum 
Disorder sehingga mudah dilaksanakan dan menarik.

Sehubungan dengan olahraga dalam pengembangan keterampilan 
sosial, Vonder dkk. menunjukkan dalam penelitian bahwa mereka yang 
menunjukkan tingkat optimal dalam pengembangan keterampilan 
motorik memiliki lebih sedikit kesulitan dalam bersosialisasi. Hal 
serupa dilaporkan oleh Lloyd dkk, dalam penelitian mereka, karena 
hasilnya mengungkapkan bahwa mereka yang pernah kesulitan di 
tingkat motorik juga memiliki defisit yang lebih besar dalam interaksi 
sosial.

Minat anak berkebutuhan khusus terutama pada benda bola 
atau permainan bola sangat tinggi sebagian besar daya tarik terhadap 
bola menjadi salah satu point penting dalam meningkatkan minat 
anak Autism Spectrum Disorder (ASD) dalam melakukan permainan 
olahraga berkelompok, dalam penelitian ini sepak bola menjadi 
media terapi bermain yang mampu meningkatkan interaksi sosial.
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BAB XVI

INTEGRASI LIFE SKILL KE DALAM 
OLAHRAGA SEPAK BOLA USIA MUDA 
UNTUK MENINGKATKAN PENDIDIKAN 

KARAKTER BERBASIS POSITIVE YOUTH 
DEVELOPMENT

Hikmat Kodrat dan Apriya Maharani Rustandi

Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam pembentukan 
generasi muda di era globalisasi yang penuh tantangan (Bredemeier 
& Shields, 2019). Menurut (Nakhodkin dkk., 2022), pendidikan 
karakter adalah upaya yang disengaja untuk mengembangkan 
kebajikan yang memungkinkan individu untuk berkembang secara 
intelektual, personal, dan sosial. Data dari Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan Indonesia (2020) menunjukkan bahwa 84% sekolah 
di Indonesia telah mengimplementasikan program pendidikan 
karakter, namun efektivitasnya masih perlu ditingkatkan.
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Olahraga, khususnya sepak bola, memiliki potensi besar sebagai 
alat untuk mengembangkan karakter dan keterampilan hidup 
(Constandt dkk., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Gould dan 
Carson (2008) menunjukkan bahwa partisipasi dalam olahraga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri, kerjasama tim, dan kemampuan 
kepemimpinan. Sepak bola sebagai olahraga paling populer di dunia 
dengan lebih dari 265 juta pemain aktif (FIFA, 2021), menawarkan 
platform yang ideal untuk mengintegrasikan pengembangan karakter 
ke dalam kegiatan yang disukai oleh banyak pemuda.

Konsep positive youth development (PYD) menekankan 
pentingnya mengembangkan kekuatan dan potensi pemuda, 
bukan hanya mencegah perilaku berisiko (Kendellen dkk., 2017). 
Lerner dkk. (2005) mendefinisikan PYD sebagai pendekatan yang 
memfokuskan pada pengembangan kompetensi, kepercayaan diri, 
koneksi, karakter, dan kepedulian (5C). Dalam konteks olahraga, 
PYD dapat diintegrasikan untuk menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan positif pemuda secara holistic (Cronin & 
Allen, 2018).

Meskipun potensi olahraga dalam pengembangan karakter telah 
diakui, implementasi program yang terstruktur dan sistematis masih 
terbatas. Sebuah studi oleh Camiré dkk. (2012) menemukan bahwa 
hanya 32% pelatih olahraga remaja yang secara sadar mengintegrasikan 
pengembangan keterampilan hidup ke dalam program mereka. Di 
Indonesia, penelitian Maksum (2009) menunjukkan bahwa fokus 
pelatihan sepak bola usia muda masih dominan pada aspek teknis, 
dengan sedikit perhatian pada pengembangan karakter.

Terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan metode 
yang efektif dalam mengintegrasikan keterampilan hidup ke dalam 
latihan sepak bola. Holt dkk. (2017) menekankan pentingnya 
pendekatan yang terstruktur dan berbasis bukti dalam mengajarkan 
keterampilan hidup melalui olahraga. Namun, model integrasi 
yang spesifik untuk sepak bola usia muda, terutama dalam konteks 
Indonesia, masih terbatas.
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BAB XVII

MANAJEMEN PEMBINAAN SEPAK BOLA 
PADA SEKOLAH SEPAK BOLA (SSB) 

U-12 DI KABUPATEN KARAWANG TAHUN 
2023

Dany Aulia

Pendahuluan

Manajemen merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari aktivitas olahraga sepak bola (Lumbantungkup dkk., 2024). 
Manajemen yang dimaksud ialah pelaksanaan suatu program kerja 
yang di rencanakan dan ingin dicapai. Manajemen dalam bahasa 
latin, ialah kata manus yang berarti tangan sedangkan agere artinya 
melakukan. Sehingga jika digabungkan menjadi kata managere yang 
berarti menangani. Kata management atau manager dalam bahasa 
Inggris adalah kata benda untuk orang yang melakukannya.

Diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia manajemen yang 
mengartikan sebuah pengelolaan (Bausad dkk., 2024). Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Nickels dan Mc Hugh pada tahun 
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2017 mengatakan bahwa manajemen merupakan sebuah proses 
yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan sebuah organisasi 
melalui rangkaian kegiatan berupa perencanaan, penggorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian orang–orang serta sumber daya 
organisasi lainnya.

Manajemen secara umum dijelaskan adalah prosedur 
perancangan, pengorganisasian, bimbingan, serta pengendalian 
aktivitas yang menetapkan sumber daya industri untuk memperoleh 
tujuan industri (Suwandi dkk., 2017). Pengertian manajemen sangat 
beragam, tetapi terdapat aspek yang sama dikemukakan oleh para 
ahli ialah dalam manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen.

Fungsi manajemen menurut George R. Terry pada tahun 1958 
dalam bukunya yang berjudul principles of management terbagi 4 
fungsi dasar manajemen yaitu planning (perencanaan) yaitu kegiatan 
menetapkan tujuan organisasi dan memilih cara yang terbaik untuk 
mencapai tujuan tersebut, organizing (pengorganisasian) kegiatan 
yang ditujukan untuk mengkoordinasikan sumber daya, tugas, dan 
wewenang di antara anggota organisasi untuk mencapai tujuan lembaga 
yang dapat diperoleh secara sempurna, actuating (pelaksanaan) yaitu 
kegiatan yang menyediakan cara untuk memengaruhi orang lain dan 
memotivasi mereka tersebut untuk bekerja, kegiatan ini adalah yang 
paling sulit karena melibatkan semua orang, controlling (pengawasan) 
kegiatan untuk memeriksa apakah kegiatan organisasi sudah sesuai 
dengan rencana (Aulia & Sembiring, 2023).

Dalam mencapai keempat fungsi dasar tersebut diperlukannya 
organisasi yang terstruktur dengan adanya kerja sama antara dua 
orang atau lebih untuk mencapai tujuan, sehingga seluruh aktivitas 
olahraga sepak bola diperhatikan dan dibina dengan khusus dalam 
memunculkan bibit – bibit baru dengan usaha meningkatkan prestasi 
atlet.

Dalam upaya mewujudkan rencana untuk meningkatkan prestasi, 
diperlukan program pembinaan atlet secara benar dan tepat (Sadewa 
& Setijono, 2018). Melalui pedoman–pedoman yang berlaku, oleh 
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BAB XVIII

EFEKTIFITAS MODEL LATIHAN SEPAK 
BOLA BERBASIS FUN GAME UNTUK 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN DISIPLIN 
ATLET USIA MUDA

Muhammad Fajril Rifalo

Pendahuluan

Olahraga merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan manusia. olahraga tidak hanya sebagai sarana untuk 
menjaga kesehatan saja, melainkan juga sebagai salah satu ajang 
kompetisi yang mampu membawa nama baik bangsa dan negara. 
Oleh karena itu, pembinaan prestasi olahraga mendapat perhatian 
yang besar dari berbagai kalangan. Sepak bola adalah salah satu 
cabang yang mendapat perhatian besar dari berbagai kalangan.

Hal ini dikarenakan cabang olahraga sepak bola merupakan 
cabang olahraga paling populer dibandingkan cabang olahraga 
yang lain. Olahraga ini dapat membantu menjaga kebugaran tubuh, 
seperti: daya tahan paru-jantung, fleksibilitas, kekuatan otot, dan daya 
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tahan otot. Permainan sepak bola adalah permainan beregu yang 
mempunyai tujuan untuk memasukkan bola sebanyak-banyaknya 
ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri supaya tidak 
kemasukkan bola, dan kelompok yang paling banyak memasukkan 
bola keluar sebagai pemenang (Emral, 2017).

Tujuan sepak bola dalam pendidikan jasmani adalah sebagai 
salah satu mediator untuk mendidik dan melatih agar anak kelak 
menjadi anak yang cerdas, terampil, jujur dan sportif. Selain itu 
melalui permainan sepak bola diharapkan dalam diri anak akan 
tumbuh dan berkembang semangat persaingan, kerjasama, interaksi 
sosial, dan pendidikan moral.

Pembinaan usia muda bukan suatu pekerjaan yang mudah 
untuk melatih anak-anak bagi seorang pelatih. Seorang pelatih harus 
menemukan suatu latihan yang tepat dan sesuai dengan karakteristik 
anak yang dihadapinya. Menurut Isnaini dan Sabarini (2010), jenis 
permainan yang dimainkan oleh anak sangat ditentukan oleh umur 
anak. Secara umum semua anak menyukai bermain bola, namun 
kemampuan dasar yang dimiliki setiap anak tidak sama (Saifuddiin 
dan Setyawan, 2021). Kemampuan dasar adalah kecakapan atau 
bakat yang dimiliki seseorang sejak lahir yang dapat diasah dan 
dikembangkan sejalan dengan pertumbuhannya.

Pelatih hendaknya merancang model latihan sepak bola yang 
melibatkan unsur bermain. Kegiatan anak dalam melakukan latihan 
dalam waktu yang lama, menyebabkan anakm memiliki perasaan 
kegiatan tersebut sebagai siksaan. Oleh karena itu peran minat sangat 
berpengaruh terhadap proses pembinaan skill sepak bola pada anak 
usia dini (Hanafy, 2014). Minat yang timbul dalam diri seseorang 
atau anak dipengaruhi oleh banyak faktor seperti lingkungan, sosial, 
keluarga, teman, serta faktor lainnya. Seorang anak mempunyai minat 
yang tinggi terhadap olahraga sepak bola maka akan berusaha keras 
untuk berlatih jika dibandingkan dengan anak yang mempunyai minat 
yang rendah terhadap olahraga sepak bola (Fatimah & Nuryaningsih, 
2018).
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BAB XIX

HUBUNGAN POWER OTOT TUNGKAI 
TERHADAP TENDANGAN LONG 

PASSING PEMAIN SSB KANCIL MAS 
KARAWANG U-17

Dede Muhamad Syukron, Habibi Hadi Wijaya,  
Ninda Sugi Nur Diyanti, Salvina Aulia Oktafaiza

Pendahuluan

Olahraga merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi kehidupan 
manusia kapanpun dan dimanapun. Kehidupan modern saat ini 
membuat manusia semakin menyadari akan pentingnya olahraga. 
Kesadaran yang meningkat sangat pesat ini memengaruhi 
perkembangan pengetahuan dan minat seseorang pada olahraga, 
baik sebagai suatu hobi, rekreasi, kebugaran, tontonan, kesehatan 
maupun mata pencaharian (Meliala & Fithroni, 2018). Telah banyak 
sekali dorongan dalam pertumbuhan sepak bola di masyarakat luas, 
semacam lapangan yang terdapat di mana- mana, dan banyaknya 
kompetisi mulai dari pemula tingkat desa, tingkat sekolah, universitas 
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apalagi kompetisi tingkat nasional yang dibuat sepak bola PSSI 
(Persatuan Sepak bola Seluruh Indonesia) serta banyak sekolah sepak 
bola (SSB) di kota besar hingga pelosok daerah.

Olahraga sepak bola adalah kegiatan yang sangat populer dan 
banyak digemari, baik di tingkat domestik maupun internasional. 
Daya tarik sepak bola terletak pada keterampilan dalam mengolah 
bola, penampilan yang penuh perjuangan, gerakan yang dinamis, serta 
taktik mengejutkan yang membuat penonton terpesona. Gerakan 
pemain yang halus dan terkontrol mencerminkan individualitasnya 
dalam permainan tim. Aspek penting dari penampilan meliputi 
kecepatan, kekuatan, stamina, keterampilan, dan pemahaman tentang 
taktik. (Joseph, 2011).

Tujuan permainan sepak bola adalah mencetak sebanyak 
mungkin gol ke gawang lawan sambil mencegah gawang sendiri dari 
kebobolan. Permainan sepak bola memerlukan kerjasama yang solid 
antara pemain serta dukungan teknik dan kondisi fisik yang baik. 
Pemain dengan keterampilan dasar yang kuat biasanya akan dapat 
bermain sepak bola dengan baik sesuai harapan. Teknik dasar yang 
harus dikuasai meliputi menendang, menghentikan, menggiring, 
menyundul, dan merebut, sehingga prestasi olahraga dapat tercapai 
sesuai harapan. (Mahfud dkk., 2020).

Sepak bola meraupkan permainan tim yang setiap tim terdiri dari 
11 pemain, termasuk seorang penjaga gawang (Gemael dkk., 2020). 
Pendapat umum menyebutkan bahwa sepak bola adalah permainan 
tim yang dimainkan oleh sebelas pemain per regu, dan permainan ini 
sangat mengutamakan penggunaan kaki. Selain itu, (Istofian & Amiq, 
2017) Pendapat umum adalah bahwa tujuan permainan sepak bola 
adalah mencetak gol ke gawang lawan dan menjaga gawang sendiri 
agar tidak kebobolan.

Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan teknik, kondisi fisik, dan 
program latihan yang baik, terarah, dan teratur. Sejalan dengan itu, 
(Siaga, 2015) Permainan sepak bola bertujuan mencetak sebanyak 
mungkin gol dan mempertahankan gawang sendiri dari kebobolan. 
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BAB XX

SURVEI PEMAHAMAN PEMAIN 
SEPAK BOLA ASKOT PSSI JAKARTA 
BARAT TENTANG CEDERA DENGAN 

PENANGANANNYA DI POPPROV  
TAHUN 2024

Sarah Aulia Putri, Dany Aulia,  
dan Muhammad Arief Setiawan

Pendahuluan

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat populer di dunia 
dan mudah dipahami mengenai permainannya yang meliputi unsur 
taktik, teknik, fisik, dan mental di semua kalangan anak-anak, remaja, 
dewasa baik pria maupun wanita (Rayi, n.d.). Olahraga ini dimainkan 
dengan dua kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari sebelas 
orang pemain inti termasuk penjaga gawang (Syaeful Bahri, n.d.).

Sepak bola juga merupakan olahraga yang sangat membutuhkan 
kebugaran fisik yang prima, bentuk tubuh yang ideal, dan 
proporsional agar memudahkan dalam setiap gerakan (sarah aulia, 
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n.d.). Pada olahraga ini sering terjadi kontak fisik saat melakukan 
gerakan yang rentan menyebabkan berbagai macam cedera. Dalam 
bermain, pemain sepak bola Popprov Jakarta Barat ini tidak hanya 
mengetahui cara bermain saja, tetapi mereka sangat perlu juga 
memahami mengenai terjadinya cedera serta melakukan pertolongan 
pertamanya. Cedera bisa terjadi kepada pemain siapa saja dan kapan 
saja dalam bermain sepak bola. Jika tidak ditangani dengan segera 
dan tepat cedera olahraga dapat menimbulkan akibat yang buruk 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari maupun dalam aktivitas 
olahraga terkait.

Cedera olahraga merupakan suatu kerusakan pada struktur atau 
fungsi otot tubuh yang dikarenakan dari tekanan fisik dan kegiatan 
olahraga yang berlebihan (Nofan Saputra, n.d.). Beberapa faktor 
yang menimbulkan cedera seperti kurangnya pemanasan, bentuk 
lapangan yang tidak beraturan dan lainnya. Cedera olahraga dapat 
mengakibatkan rasa nyeri, panas, memerah, bengkak, dan dislokasi 
pada persendian maupun otot. Terdapat dua jenis cedera yang sering 
terjadi yaitu akut dan traumatik.

Ketika pemain sedang bertanding dalam permainan sepak bola, 
maka diharuskan untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu 
untuk mencegah terjadinya cedera berulang dan sangat bermanfaat 
sekali untuk memperlancar pembuluh darah juga merileksan otot- 
otot tubuh agar tidak kaku dan tegang (Sudirman dkk., 2021). Cedera 
dapat semakin parah jika tidak ditangani dengan tepat seperti cedera 
ankle, hamstring, kram, dan lainnya. Cedera ini menjadi salah satu 
penghambat prestasi pemain dikarenakan trauma dan pemulihan 
yang berlangsung sangat lama.

Penanganan cedera pertama sebelum lanjut ke ranah medis 
perlu dilakukannya metode RICE dan dapat membantu pemain 
dalam mempercepat masa pemulihannya (Ilham & Pd, n.d.). RICE 
merupakan rest, ice, compression, dan elevation yang sering digunakan 
dalam pertolongan pertama untuk setiap pemain sepak bola. 
Cedera olahraga jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat dapat 
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BAB XXI

PENTINGNYA KLASIFIKASI JENIS 
KELAMIN YANG JELAS DALAM 
OLAHRAGA: PELAJARAN DAN 

TANTANGAN UNTUK SEPAK BOLA 
INDONESIA

Ibrahim Bin Sa’id, Endarman Saputra, Reza Hadinata, 
Wawan Junresti Daya, Roli Mardian

Pendahuluan

Klasifikasi jenis kelamin dalam olahraga telah menjadi isu yang 
penting dan sering kali kontroversial, terutama ketika atlet tidak jelas 
tergolong dalam kategori laki-laki atau perempuan yang didefinisikan 
secara tradisional. Klasifikasi ini biasanya didasarkan pada kriteria 
biologis seperti kromosom, hormon, dan ciri fisik, yang berfungsi 
dengan baik dalam banyak kasus. Namun, kelainan kromosom dan 
molekuler, seperti Sindrom Turner (Gravholt dkk., 2020), dapat 
memengaruhi kemampuan atlet untuk berpartisipasi dalam olahraga 
kompetitif, terutama dalam kategori yang diklasifikasikan berdasarkan 
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jenis kelamin. Kelainan lain, seperti Sindrom Klinefelter (Schmidt 
dkk., 2024), menunjukkan bahwa meskipun seseorang memiliki 
kromosom Y, ekspresi fenotipiknya mungkin tidak sepenuhnya sesuai 
dengan apa yang diharapkan dalam klasifikasi jenis kelamin laki-laki.

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa mutasi pada 
gen SRY dan disfungsi hormon dapat menyebabkan variasi dalam 
perkembangan jenis kelamin (García-Acero dkk., 2019; Labrie dkk., 
2020). Dalam olahraga, situasi seperti ini menimbulkan pertanyaan 
etis dan praktis mengenai kategori kompetisi, kriteria seleksi, dan 
keadilan dalam partisipasi.

Pentingnya penelitian ini semakin ditegaskan oleh jumlah atlet 
yang semakin banyak di dunia yang menghadapi ketidakjelasan 
dalam klasifikasi jenis kelamin. Dengan kemajuan dalam genetika 
dan biologi molekuler, semakin banyak individu yang teridentifikasi 
dengan kondisi yang tidak sesuai dengan definisi konvensional 
mengenai jenis kelamin. Hal ini tidak hanya menghadirkan tantangan 
dalam menentukan klasifikasi jenis kelamin untuk tujuan kompetisi, 
tetapi juga memengaruhi kesejahteraan psikologis dan hak-hak atlet 
yang terlibat.

Di Indonesia, isu ini semakin mencuat dengan kasus Aprilia 
Manganang (Berliana dkk., 2021), seorang atlet voli yang awalnya 
diklasifikasikan sebagai perempuan, namun kemudian diketahui 
memiliki kondisi medis yang menyebabkan perubahan klasifikasi 
jenis kelaminnya menjadi laki-laki. Begitu juga dengan kasus Imran 
Reza, seorang petinju asal Iran yang berlaga di Olimpiade 2024, yang 
menggambarkan tantangan global dalam menjaga keadilan sambil 
menghormati hak-hak individu.

Klasifikasi jenis kelamin menjadi sangat penting dalam olahraga 
seperti sepak bola, di mana ciri fisik seperti kekuatan, kecepatan, 
dan daya tahan memainkan peran kunci dalam menentukan 
kesuksesan kompetitif. Dalam sepak bola Indonesia, kategori laki-
laki dan perempuan secara tradisional dipisahkan berdasarkan jenis 
kelamin biologis, dengan anggapan bahwa pemisahan ini menjamin 
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BAB XXII

ASPEK PSIKOLOGIS DAN PERFORMA 
ATLET SEPAK BOLA

Muhammad Ilham, M. Tri Firia Chandra, Reza Hadinata, 
Wawan Junresti Daya, Alek Okta Dinata, Mohd. Adrizal

Perkembangan Psikologi Olahraga dalam 
Sepak Bola Modern

Sepak bola modern tidak lagi dipandang sekadar aktivitas fisik, tetapi 
merupakan olahraga kompleks yang memadukan aspek fisiologis, 
teknis, taktis, dan psikologis secara simultan. Dalam dua dekade 
terakhir, perkembangan ilmu pengetahuan olahraga menunjukkan 
bahwa kontribusi faktor psikologis terhadap performa atlet semakin 
mendapatkan pengakuan yang kuat dari berbagai penelitian empiris 
(Cotterill, 2017; Weinberg & Gould, 2019). Hal ini terlihat dari 
meningkatnya peran psikolog olahraga dalam klub-klub profesional, 
baik di Eropa maupun Asia, yang kini menjadi bagian integral dari 
tim kepelatihan dan akademi pembinaan pemain muda.

Era sepak bola modern ditandai dengan intensitas kompetisi yang 
tinggi, ekspektasi publik yang besar, serta tekanan media yang tidak 
dapat dihindari. Situasi tersebut menuntut atlet untuk tidak hanya 
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menguasai keterampilan teknik, tetapi juga memiliki kapasitas mental 
yang kuat agar mampu tampil optimal dalam kondisi kompetitif yang 
dinamis.

Kemampuan mengelola emosi, mempertahankan fokus, 
mengambil keputusan cepat, hingga berkomunikasi secara efektif 
menjadi elemen kunci dalam menyokong keberhasilan performa di 
lapangan. Sejalan dengan itu, perkembangan teknologi analisis kinerja 
juga membuka ruang bagi kajian yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antara psikologi dan performa permainan, seperti analisis 
tekanan (pressure), respons stres, dan faktor mental toughness pada 
atlet sepak bola (Fletcher & Sarkar, 2016).

Perkembangan psikologi olahraga dalam sepak bola juga 
didorong oleh pemahaman bahwa performa atlet merupakan hasil 
interaksi antara kondisi fisik dan mental. Pendekatan biopsikososial 
yang banyak digunakan dalam ilmu olahraga modern menempatkan 
aspek psikologis sebagai salah satu komponen fundamental 
yang memengaruhi kesiapan bertanding dan adaptasi selama 
pertandingan (Reeves dkk., 2011). Dengan demikian, fokus terhadap 
pengembangan mental tidak lagi menjadi pilihan, tetapi merupakan 
kebutuhan penting dalam sistem pembinaan sepak bola masa kini.

Urgensi Aspek Psikologis dalam Performa 
Sepak Bola Profesional Maupun Amatir

Baik pada level profesional maupun amatir, aspek psikologis 
memainkan peran sentral dalam menentukan kualitas performa 
seorang atlet. Pada level profesional, pemain dituntut untuk selalu 
konsisten tampil pada performa puncak. Tekanan kompetisi, tuntutan 
klub, serta ekspektasi penggemar menuntut pemain untuk memiliki 
regulasi emosi yang baik dan mental toughness yang tinggi. Penelitian 
menunjukkan bahwa kecemasan kompetitif, ketidakmampuan 
mengelola stres, serta gangguan konsentrasi dapat menurunkan 
kualitas pengambilan keputusan dan meningkatkan kesalahan teknis 
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BAB XXIII

PENGATURAN PENGGUNAAN 
GAS PENGENDALI MASSA DALAM 

PERTANDINGAN SEPAK BOLA
Abydhiya Farooszaki dan Mochammad Farisi

Pendahuluan

Awal mula sepak bola modern bermula di Inggris dengan berdirinya 
Football Association. Organisasi ini terbentuk setelah 11 wakil dari 
berbagai klub sepak bola di Inggris berkumpul di Freemason›s Tavern, 
London. Dalam pertemuan tersebut, mereka menyusun aturan-aturan 
baku untuk permainan sepak bola. Aturan-aturan ini kemudian 
diikuti oleh asosiasi sepak bola di Wales, Skotlandia, dan Irlandia. 
Keempat asosiasi ini kemudian bersatu membentuk International 
Football Association Board (IFAB) untuk mengoordinasikan aturan 
sepak bola secara internasional.

FIFA didirikan sebagai badan pengatur tertinggi sepak bola 
dunia pada tahun 1904 di Paris, Prancis sebab sepak bola yang meluas 
ke berbagai penjuru dunia. Meskipun pada waktu itu kompetisi sepak 
bola lebih banyak terkait dengan Olimpiade, jumlah anggota FIFA 
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terus bertambah. Dalam hukum internasional, FIFA dikategorikan 
sebagai organisasi non pemerintah atau organisasi non-pemerintah 
internasional (INGO). Organisasi non pemerintah internasional 
(INGO) adalah organisasi yang didirikan tanpa campur tangan 
pemerintah.

FIFA memiliki peran penting dalam hukum internasional 
dengan mengatur dan mengawasi sepak bola di seluruh dunia, 
menyelenggarakan kompetisi internasional, menetapkan aturan 
permainan, serta memfasilitasi hubungan antara asosiasi sepak bola 
nasional. FIFA juga menetapkan aturan dan kode etik yang harus 
dipatuhi oleh anggotanya, termasuk asosiasi sepak bola nasional. 
Jika ada pelanggaran aturan, FIFA memiliki wewenang untuk 
memberikan sanksi kepada asosiasi sepak bola nasional atau individu 
yang melanggar peraturan tersebut.

Setiap negara anggota FIFA memiliki organisasi sepak bola 
nasional yang mewakili negara tersebut dalam organisasi induk FIFA. 
Selain itu, asosiasi sepak bola di setiap negara juga berperan sebagai 
perpanjangan tangan FIFA untuk menyelenggarakan sepak bola 
sesuai dengan regulasi yang telah disepakati dalam statuta FIFA dan 
aturan turunannya. Sebagai anggota FIFA, Indonesia membentuk 
organisasi yang bertanggung jawab atas pengelolaan sepak bola di 
negara tersebut, yaitu Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI). 
PSSI juga merupakan bagian dari konfederasi sepak bola Asia, yaitu 
Asian Football Confederation (AFC).

Meskipun FIFA telah menetapkan regulasi dan sanksi yang 
bervariasi dari ringan hingga berat sesuai dengan jenis pelanggaran, 
pelanggaran tetap mungkin terjadi, baik di negara lain maupun di 
Indonesia. Indonesia sendiri beberapa kali menghadapi pelanggaran 
terhadap aturan hukum internasional, khususnya regulasi FIFA. 
Pelanggaran-pelanggaran tersebut termasuk penunggakan gaji 
pemain, campur tangan pemerintah dalam asosiasi sepak bola, 
pengaturan skor pertandingan, serta berbagai pelanggaran lainnya. 
Salah satu kasus yang baru-baru ini menjadi sorotan utama adalah 
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